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RINGKASAN PENELITIAN

Ahmad Zulfikar Lubis. Pengaruh Bokasi Ampas Tebu Dan Pupuk Gandasil
D Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Daun (Allium Fistulosum L) Di Tanah
Gambut, dibawah bimbingan Dr. Ir. Basuni., M.Si selaku pembimbing pertama dan
Ir. Nurjani, M.Sc selaku pembimbing kedua.

Bawang daun (Allium fistulosum L.) adalah salah satu jenis tanaman sayuran
yang berpotensi dikembangkan secara intensif dan komersil dan bermanfaat sebagai
bumbu dapur dan pencampur sayur-mayur yang populer di seluruh dunia termasuk
di Indonesia. Terbatasnya lahan-lahan produktif yang tersedia mengakibatkan
penggunaan lahan-lahan sub optimal sebagai lahan produksi bawang daun. Salah
satu lahan sub optimal yang dapat digunakan adalah lahan gambut. Salah satu
alternatif menggunakan bokasi ampas tebu maupun Gandasil D untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi bawang daun di tanah gambut
namun perlu diketahui dosis dan konsentrasi yang tepat dan sesuai yang dianjurkan.
Apabila proses memupuk tidak tepat dan sesuai dosis dan konsentrasinya, maka
hasil yang diperoleh tidak optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian dosis bokasi ampas tebu dan konsentrasi Gandasil D yang
tepat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang daun (Allium fistulosum L.)
pada tanah gambut.

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan terbuka yang berlokasi JIn. Kurnia
gg. llahi, Kota Baru, Kota Pontianak, Kalimantan Barat dengan ketinggian 3 mdpl.
Penelitian ini dimulai sejak 13 Oktober 2022 — 13 November 2022 dari persiapan
lahan sampai panen. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor yang pertama
yaitu pemberian dosis pemberian bokasi ampas tebu (B) yang terdiri dari 3 taraf
perlakuan yaitu bl = 5 ton/ha ; b2 = 10 ton/ha dan b3 = 15 ton/ha. Faktor kedua
adalah konsentrasi Gandasil-D (G) yang terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu gl =0
g/L; g2 =2 g/l dan g3 =4 g/L. Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi
: tinggi tanaman (cm), jumlah anakan (anakan), berat basah tanaman (g) dan

berat kering (g).



Berdasarkan hasil analisis keragaman tidak terjadi interaksi hanya ada terjadi
pengaruh pada masing-masing faktor. Hasil uji BNJ menunjukkan perlakuan bokasi
ampas tebu memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan,
berat basah dan berat kering. Untuk tinggi tanaman pada taraf perlakuan 15 ton/ha
lebih tinggi daripada taraf perlakuan 10 ton/ha dan 5 ton/ha. Jumlah anakan pada
taraf perlakuan 15 ton/ha lebih tinggi daripada taraf perlakuan 10 ton/ha dan 5
ton/ha. Berat basah dan berat kering pada taraf perlakuan 15 ton/ha lebih tinggi
daripada taraf perlakuan 10 ton/ha dan 5 ton/ha sedangkan taraf perlakuan 10 ton/ha
tidak berbeda nyata dengan taraf perlakuan 5 ton/ha untuk variabel jumlah anakan
dan berat basah dan kering.

Perlakuan pupuk gandasil D berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,

berat basah dan berat kering tetapi berpengaruh tidak nyata pada variabel
perhitungan jumlah anakan. Untuk tinggi tanaman pada taraf perlakuan 4 g/L lebih
tinggi daripada taraf perlakuan 2 g/L. dan 0 g/L. Berat basah pada taraf perlakuan 4
g/L tidak berbeda nyata dengan taraf perlakuan 2 g/L, tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan 0 g/L. Berat kering pada taraf perlakuan 4 g/L tidak berbeda nyata dengan
taraf perlakuan 2 g/L dan 0 g/L, tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan 2 g/L.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pemberian bokasi ampas tebu dengan
dosis 15 ton/ha dan pupuk gandasil D 4 g/ memberikan hasil terbaik terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang daun di tanah gambut.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang daun (Allium fistulosum L.) adalah salah satu jenis tanaman sayuran
yang berpotensi dikembangkan secara intensif dan komersil dan bermanfaat sebagai
bumbu dapur dan pencampur sayur-mayur yang populer di seluruh dunia termasuk
di Indonesia. Tanaman bawang daun ini diduga tanaman yang berasal dari kawasan
Asia Tenggara, kemudian meluas ditanam di berbagai negara yang beriklim tropis
maupun sub-tropis (Rukmana, 1995). Luas areal panen bawang daun di Indonesia
produktifitas yang tinggi, karena prospek pemasaran komoditas ini menunjukkan
peningkatan yang semakin baik. Menurut Badan Pusat Statistik (2020) jumlah
produksi bawang daun di Indonesia sebesar 579.748 ton dengan luas lahan 61.963
Ha dan produktifitas 9,35 ton/ha, sedangkan jumlah produksi bawang daun di
Kalimantan Barat sebanyak 682 ton dengan luas lahan 362 Ha dan produktifitas
1,88 ton/ha.

Kebutuhan khusus pada tanaman bawang daun varietas Fragrant meliputi
kondisi tanah mendukung dan ketersedianya unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman. Persyaratan tumbuh bawang daun varietas fragrant yaitu tanah harus
gembur, subur, mengandung banyak bahan organik, drainase dalam tanah baik dan
pH tanah antara 6,5 - 7,5.

Terbatasnya lahan-lahan produktif yang tersedia mengakibatkan penggunaan
lahan-lahan sub optimal sebagai lahan produksi bawang daun. Salah satu lahan sub
optimal yang dapat digunakan adalah lahan gambut. Lahan gambut merupakan
lahan dengan posisi terpenting dan memiliki potensi yang baik untuk di
kembangkan. Kalimantan Barat memiliki lahan gambut yang cukup luas dan
berpotensi sebagai pengembangan daerah pembudidayaan bawang daun. Namun,
penggunaan lahan gambut untuk lahan pertanian banyak mengalami kendala yang
berkaitan dengan sifat fisik serta kimia. Adapun sifat fisik dari tanah gambut yaitu
memiliki banyak pori-pori sehingga daya serap air dan udara terlalu tinggi lalu

konsistensi atau kekuatan fisik sangat kurang sehingga daya dukung terhadap



tanaman bawang daun tidak sekuat di tanah mineral. Penambahan pupuk bokasi
ampas tebu di lahan gambut diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik sehinga lebih
kuat secara fisik mendukung beban dari tanaman tersebut . Selain itu pH pada tanah
gambut yang bersifat asam merupakan faktor penyebab terhambatnya pertumbuhan
serta produksi tanaman sehingga secara tidak langsung mengakibatkan beberapa
unsur hara menjadi kahat . Selain itu kandungan hara N, P, K, Ca dan Mg dari tanah
gambut juga cukup rendah, C/N ratio yang tinggi (Sarief, 1986).

Tanah gambut sebagai media tumbuh memerlukan beberapa faktor untuk
menciptakan kondisi optimal untuk pertumbuhan tanaman bawang daun. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sifat fisik dan kimia pada tanah
gambut adalah dengan memberikan pupuk organik dan anorganik serta
penambahan kapur dolomit untuk menggurangi kemasaman pada tanah gambut
(Sirait, 2017). Triwulaningrum (2009) menyatakan bahwa keseimbangan
pemakaian pupuk organik dan anorganik merupakan kunci dari pemupukan yang
tepat. Penggunaan bahan organik yang terkandung dalam pupuk organik mampu
memperbaiki struktur tanah, menaikan bahan serap tanah terhadap air dan sebagai
sumber zat makanan bagi tanaman. Sedangkan pupuk anorganik merupakan cara
tercepat untuk mempertahankan produktivitas tanaman, karena unsur-unsur hara
yang diberikan berada dalam bentuk ion yang mudah tersedia bagi tanaman
sehingga dapat merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya cabang,
batang, daun dan berperan penting dalam pembentukan hijau daun.

Pemupukan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan kompos
bokasi ampas tebu sebagai media tanam. Selain pemupukan lewat tanah dilakukan
pemberian pupuk cair melalui daun. Pemberian pupuk cair biasanya diaplikasikan
pada daun secara langsung. Pemberian pupuk cair melalui daun lebih efektif, karena
unsur makro dan mikro yang dikandungnya lebih cepat diserap dibandingkan
dengan lewat tanah sehingga dapat memacu pertumbuhan dan meningkatkan
efisiensi metabolisme pada daun. Sehingga dalam penelitian ini menggunakan
pupuk cair daun Gandasil D.

Bokasi adalah hasil fermentasi bahan organik dengan teknologi EM-4 yang

dibuat dengan cara fermentasi menggunakan aktivator bakteri pengurai atau EM-4



(Atikah, 2013). EM 4 (Efektif Microorganisme-4) adalah bakteri pengurai dari
bahan organik yang digunakan untuk proses pembuatan pupuk bokasi, dapat
memperbaiki kualitas tanah dan kesehatan juga bermanfaat memperbaiki
pertumbuhan serta jumlah dan mutu hasil produksi tanaman (Ruhukai, 2011). Salah
satu cara yang ditempuh untuk meningkatkan hasil produksi tanaman bawang daun
adalah dengan menggunakan pupuk bokasi ampas tebu.

Hasil pengujian dari bokasi ampas tebu mengandung hara dengan komposisi
unsur yaitu kadar C organik 23,20 % , kadar N Total 1,71 % dan C/N Ratio : 13,57
serta pH 6,38. Berdasarkan hasil Analisis nilai C/N rasio menunjukkan bahwa
bokasi ampas tebu merupakan pupuk organik yang matang karena C/N rasio masih
< 25. Sehingga pemberian organik yang matang ini dapat membantu membantu
mempercepat pematangan tanah pada lahan gambut nilai hara yang terkandung
pada bokasi ampas tebu sudah memenubhi standar kualitas kompos dan sudah bisa
memenuhi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman bawang daun.

Pupuk organik memiliki kandungan unsur hara yang lebih rendah dibanding
pupuk anorganik. Pemupukan melalui daun merupakan salah satu cara yang bisa
dilakukan untuk memenuhi ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan oleh bawang
daun. Tanaman bawang daun sangat memerlukan pupuk yang mengandung unsur
N untuk memaksimalkan pertumbuhan daun. Salah satu cara dengan menggunakan
pupuk daun Gandasil D sebagai pupuk Nitrogen pelengkap atau tambahan. Menurut
Setyorini (2006) zat yang terkandung dalam Gandasil D adalah sebagai berikut:
Nitrogen (N) 20%, Kalium (K20) sebanyak 15%, dan Magnesium (MgSO4)
sebanyak 1%. Unsur nutrisi lainnya termasuk unsur mikro yaitu: Lactoflavine,
Nicotinic acid amide, Aneurine, zat Mangan (Mn), Kobal (Co), Tembaga (Cu), Zinc
(Zn), serta Boron (B).

Pengelolaan lahan gambut dengan pemberian pupuk bokasi ampas tebu serta
pupuk daun Gandasil D diharapkan dapat memberikan hasil optimal untuk
pertumbuhan bawang daun dan memberikan pengaruh baik untuk pertumbuhan

bawang daun, dan oleh karena itu perlu diteliti.



B.  Masalah Penelitian

Dalam menggunakan bokasi ampas tebu maupun Gandasil D untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi bawang daun di tanah gambut perlu
diketahui dosis dan konsentrasi yang tepat dan sesuai yang dianjurkan. Apabila
proses memupuk tidak tepat dan sesuai dosis dan konsentrasinya, maka hasil yang
diperoleh tidak optimal.

Penyediaan unsur hara yang tidak sesuai akan menyebabkan terjadinya
overdosis atau defesiensi sehingga memberikan efek yang tidak baik terhadap suatu
tanaman. Kelebihan dosis/konsenstrasi pada suatu tanaman bersifat boros sehingga
menjadi tidak berguna. Ada kemungkinan konsentrasi pupuk daun terlalau tinggi
dapat menyebabkan gangguan pada daun langsung bisa terjadi tipburn atau gejala
daun seperti terbakar. Selain itu kelebihan dosis dari unsur hara menyebabkan
keracunan pada tanaman schingga mengakibatkan kelayuan pada tanaman.
Sedangkan kekurangan dosis/konsentrasi pupuk yang terjadi adalah dapat
mengakibatkan unsur hara yang tersedia menjadi lebih lambat sehingga daya
penyerapan unsur hara ke tanaman dalam memanfaatkan proses metabolisme
menjadi terganggu sehingga produksi daun berkurang dan bagian tanaman lain akan
terhambat sehingga perlu ditentukan dosis dan konsentrasi pupuk yang tepat. Maka
dari itu perlu dilakukan penelitian yang berjudul” Pengaruh Bokasi Ampas Tebu
dan Pupuk Gandasil D Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Daun di Tanah
Gambut.

Berdasarkan masalah diatas maka rumusan malasah adalah berapakah dosis
bokasi ampas tebu dan konsentrasi Gandasil D yang tepat untuk pertumbuhan dan

hasil produksi tanaman bawang daun (Allium fistulosum L.) pada tanah gambut ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis
bokasi ampas tebu dan konsentrasi Gandasil D yang tepat terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman bawang daun (Allium fistulosum L.) pada tanah gambut.



